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ABSTRAK 
 Pada zaman sekarang ini, orang sudah mulai mencari cara pengolahan 
alternatif beberapa bahan makanan karena karena muncul kebosanan terhadap 
makanan pokok yang sehari-hari selalu dikonsumsi. Misalnya buah salak & apel, 
sehari-hari orang dapat langsung mengkonsumsi buah tersebut tanpa dimasak, namun 
sekarang orang mulai memproduksi keripik dari buah salak & apel sebagai makanan 
alternatif. Dari sinilah akhirnya para ilmuwan menyikapi keinginan-keinginan manusia 
dengan berusaha menciptakan alat-alat pengolahan bahan makanan salah satunya yaitu 
suatu alat yang dipakai sebagai penggoreng keripik buah dengan nama vacuum frying 
atau alat penggoreng hampa udara. 
 
 Metode yang dilakukan adalah dengan merancang 4 buah pipa dengan diameter 
throat venturi yang berbeada diameternya. Dengan adanya perbedaan diameter throat 
venturi diharapkan mendapatkn preasure yang terbaik buat mesin vaccum frying 
kapasitas 1.5 kg. 
 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Mesin 
vaccum frying mempunyai standart tekanan udara dalam melaksanakan proses kerja 
yaitu -70 CmHg. Pengujian mesin vaccum frying kapasitas 1.5 kg mendapati hasil 
pengujian tekanan udara terbaik dan mendekati standar tekanan udara mesin vaccum 
frying yaitu oleh diameter throat venturi 20 mm dengan hasil pengujian -69 CmHg 
bahkan bisa juga mencapai nilai maxsimal -70 CmHg. 
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ABSTRACT 
In this day and age, people have started looking for alternative ways of processing 
some foodstuffs due for boredom appears to staple foods always consumed daily. For 
example fruits and apples, everyday people can immediately consume the fruit without 
cooking, but now people started to produce chips of fruits and apples as an alternative 
food. From this end the scientists responding to the desires of man by trying to create 
processing equipment foodstuffs one of which is a tool that is used as a fruit chips fryer 
with the name of vacuum frying or vacuum fryer.  
The method used is to design the 4 pieces of pipe with a diameter of the venturi 
throat diameter berbeada. With the difference in diameter is expected to earn a venturi 
throat preasure is best for vaccum frying engine capacity of 1.5 kg 
Based on the analysis and discussion can be concluded that vacuum frying machine 
has standard air pressure in carrying out the work process ie -70 cmHg. The test engine 
capacity of 1.5 kg of vacuum frying find the best air pressure test results and approaching 
the standard air pressure vacuum frying machine, namely the venturi throat diameter of 20 
mm with test results -69 cmHg even can also reach a value of -70 cmHg maxsimal. 
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- P : Tekanan (N/m2) 
- F : Gaya (N) 
- A : Luas (m2) 
- g = satuan berat cairan (N/m3) 
- h1 dan h2 = perbedaan ketinggian (m) 
- d1 = Diameter besar nosel 
- d2 = Diameter kecil nosel 
- Q = debit alir 
- v1 = kecepatan aliran di dalam nozzle ( m/s ) 
- v2 = kecepatan aliran di luar nozzle ( m/s ) 
- D1 = diameter hulu venturi 
- D2= diameter throat (leher venturi) 
- l1  = panjang hulu venturi 
- l2 = panjang bagian konvergen 
- l3 = panjang throat (leher venturi) 
- l4  = panjang bagian divergen 
- A1= Area Pipa 
- A2= Area Throat  
- P= Tekanan  
- p1= Masa jenis fluida convergen 
- p2= Masa jenis fluida pada Throat 
- V = Kecepatan 
- V1 = Kecepatan  dari fluida convergen 
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